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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Prestasi merupakan hasil yang dicapai seseoraiig kaengerjakan tugas
atau kegiatan tertentu. prestasi akademik adalsll belajar yang diperoleh dari
kegiatan pembelajaran di sekolah atau di pergutinagi yang bersifat kognitif dan
biasanya ditentukan melalui pengukuran dan penila@ementara prestasi belajar
adalah penguasaan pengetahuan atau ketrampilan dieagnbangkan oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tesiatngka nilai yang diberikan oleh
guru.

Berdasarkan hal itu, prestasi belajar siswa dapatmdiskan sebagai
berikut.

1. Prestasi belajar siswa adalah hasil belajar yangpdi siswa ketika mengikuti
dan mengerjakan tugas dan kegiatan pembelajarsekdiah

2. Prestasi belajar siswa tersebut terutama dinaitgela kognitifnya karena
bersangkutan dengan kemampuan siswa dalam pengetafitau ingatan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesa dan evaluasi

3. Prestasi belajar siswa dibuktikan dan ditunjukkaelati nilai atau angka nilai
dari hasil evaluasi yang dilakukan oleh guru tedpatugas siswa dan ulangan-
ulangan atau ujian yang ditempuhrtya.

Untuk mengetahui bentuk dari pada prestasi belsgag diperoleh siswa,
dapat diketahui melalui teori yang disampaikan dibom dan kawan-kawannya
yang terkenal dengan "Taksonomi Bloom" yang menyakam pendapatnya tentang
kemampuan yang diperoleh waktu belajar dikarenakam bersumber dari tiga ranah
yaitu:

1) Kognitif, yang terdiri dari 6 jenis perilaku, yaitu
a) Pengetahuan
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b) Pemahaman
c) Penerapan
d) Analisis

e) Sintesis

f) Evaluasi

Keenam jenis perilaku ini bersifat hierarkis, ayinperilaku pengetahuan
tergolong terendah, dan perilaku evaluasi tergotertghggi

Pada prinsipnya, pengungkapan hasil belajar idedibati; segenap ranah
psikologis yang berubah sebagai akibat pengalaraarpbses belajar siswa. Namun
demikian, pengungkapan perubahan tingkah laku eltanah itu, khususnya ranah
rasa murid, sangat sulit. Hal ini disebabkan pdmabahasil belajar itu ada yang
bersifatintangible (tak dapat diraba). Oleh karena itu, yang daplakdkan guru
dalam hal ini adalah hanya mengambil cuplikan paiab tingkah laku siswa yang
dianggap penting dalam kehidupan sehari-hari daarabkan dapat mencerminkan
perubahan yang terjadi sebagai hasil belajar siBaik yang berdimensi cipta dan
rasa maupun yang dimensi kafsa.

Kunci pokok untuk memperoleh ukuran dan data hasilajar siswa
sebagaimana yang terurai di atas adalah mengetdris-garis besar indicator
(penunjuk adanya prestasi tertentu) dikaitkan dengais prestasi yang hendak
diungkapkan atau diukur. Selanjutnya, apabila gnemghendaki, penilaian dengan
menggunakan norma skala angka, kolom “ya” dan Ktidipat dihapus dan diganti
dengan skor-skor, misalnya mulai 5 sampai 10. sig@vey mendapatkan skor 5 ke
bawah dianggap tidak memenuhi criteria keberhasidajar. Dalam penilaian yang
menggunakan pendekatan PAN (Penilaian Acuan Norpragtasi belajar seorang
peserta didik diukur dengan cara membandingkaneymah prestasi yang dicapai
teman-teman sekelas atau sekolompoknya. Jadi, pembskor atau nilai peserta
didik tersebut menunjuk pada hasil perbandingaarardéskor-skor yang dipereoleh

teman-teman sekolompoknya dengan skornya sehdiri.
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Penilaian dengan pendekatan PAK (Penilaian Acuaritera)
merupakan proses pengukuran prestasi belajar decga membandingkan
pencapaian seorang siswa dengan pelbagai peridatahryang telah ditetapkan
secara baik. Oleh karena itu, dalam mengimplemigatagpendekatan Penilaian
Acuan Kriteria diperlukan adanya criteria mutlakngamerujuk pada tujuan
pembelajaran umum dan khusus (TPU dan TPK). Arfimyai atau kelulusan
seorang siswa bukan berdasarkan perbandingan deigalyang dicapai oleh
rekan-rekan sekolompoknya melainkan ditentukan gbelmguasaannya atas
materi pelajaran hingga batas yang sesuai dengemntuinstruksional.

Evaluasi merupakan unsure kegiatan dalam prosebgiajaran, karena
melalui evaluasi dapat diketahui apakah tujuan yhrepcanakan atau perubahan
tingkah laku sebagai hasil belajar dapat tercafmai tdak, serta seberapa jauh
keberhasilan belajar tersebut dapat dicapai. Esalkeberhasilan belajar yang
dicapai melalui proses pembelajaran sepatutnya angkau berbagai sedgi,
karena keberhasilan yang sepatutnya dicapai mepdabagai segi pengalaman
belajar. Evaluasi yang dilakukan dapat dijadikasadaintuk memperoleh umpan
balik tentang keberhasilan pembelajaran yang dicjpauk memperoleh umpan
balik tentang keberhasilan pembelajaran, dapatkukn evaluasi terhadap
program atau perencanaan pembelajaran yang disM&mgapa demikian? Oleh
karena perencanaan pembelajaran yang disusun adnemigsar pelaksanan
pembelajaran, dan ini memberi pengaruh terhadaperkabilan pencapaian
tujuan. Evaluasi pembelajaran meliputi konteks idantnya?

Untuk mengetahui keberhasilan pembelajaran yangakemp berbagai
segi pengalaman belajar yang sesuai dengan tup@ake pelaksanaan evaluasi
sepatutnya dilakukan secara terus menerus, medaiaiuasi terhadap proses
pembelajaran itu sendiri, dan evaluasi terhadap y&sg dicapaievaluasi proses
di samping mengevaluasi kesesuaian proses pemi@lajdengan upaya
pencapaian tujuan, juga mengevaluasi perubahargean tingkah laku yang
secara setahap demi setahap dicapai dimaksudkak améngetahui apakah
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tujuan yang direncanakan dapat dicapai, serta &e#ejauh keberhasilan
pencapaian tujuan tersebut.

Perwujudan nyata dari bakat dan kemampuan adakdtagr karena
bakat dan kemampuan sangat menentukan prestasirasge Orang yang
memiliki bakat figih dapat diprediksikan mampu mapai prestasi yang
menonjol dalam bidang figih. Prestasi yang menod@lm bidang figih itu
merupakan cerminan dari bakat khusus yang dimdélam bidang tersebut.
Perlu di ketahui bahwa karena bakat itu masih fargotensial, maka seseorang
yang berbakat belum tentu mampu mencapai prestasg yinggi dalam
bidangnya kalau tidak memperoleh kesempatan uneriigembangkan bakatnya
secara maksimal. Hanya bakat khusus yang mempekelsgmpatan maksimal
dalam pengembangannya sejak dini serta didukung falgilitas dan motivasi
yang tinggi pula yang akhirnya akan dapat teresiksa dalam bentuk prestasi
unggul. Contoh konkrit bakat yang tidak memperolesempatan maksimal
untuk berkembang adalah hasil penelitian yang m&amuiahwa sekitar 22%
siswa SD/MI menjadi anak yangrriderachiever”. Artinya, prestasi belajar yang
sesungguhnya mereka miliki. Bakat memang sangatemtekan prestasi
seseorang, tetapi sejauh mana bakat itu akan temdjan menghasilkan suatu
prestasr,

Berdasarkan data dari Ml Islamiyah Tendas Tayuaten prestasi
belajar siswa MI Islamiyah pada semester pertandang studi Figih 86.7%
siswa dari seluruh siswa Ml Islamiyah sudah meacapandar ketuntasan dan
hanya 13,3 % siswa yang memerlukan remedial. Jigaatisa dengan teori
ketuntasan bahwa kelas dianggap berhasil dan fef@éi 75% siswa sudah
mencapai ketuntasan 75% dari pelajaran dapat shkuwéeh seorang siswa maka
Ml Islamiyah Tendas Tayu semester pertappada pembelajaran Figih
dapat dinyatakan berhasil dan efektif. Karena sudahcapai KKM = 75.

Dalam konteks di atas bahwa metofeam Quiz merupakan metode

yang dapat mempengaruhi proses belajar siswa tgphprbastasi belajar pada
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mata pelajaran figih dengan pokok bahasan qurbarsudmya kelas V M
Islamiyah Tendas Tayu Pati. Sehingga memiliki keme&tik, minat, tingkat
kecerdasan dan kemampuan koqgnitif dan sebagaimyaud ini mempengaruhi
proses dan minat belajar.

Pendekatan penerapan metd@am Quiz atau tanya jawab merupakan
metode metode pembelajaran yang memungkinkan i@ymdkomunikasi
langsung antara guru dan murid guru bertanya damdmmenjawab atau murid
bertanya dan guru menjawab. Dalam komunikasi ifiheg adanya hubungan
timbal balik secara langsung antar guru dan muvidnfaat terpenting adalah
guru dapat memperoleh gambaran sejauh mana mypat deengerti dan dapat
mengungkapkan apa yang telah diceramahkan

Sedangkan prestasi belajar siswa berfokus padaatda angka yang
dicapai siswa dalam proses pembelajaran di sekddhi tersebut terutama
dilihat dari sisi kognitif, karena aspek ini seridinilai oleh guru untuk melihat
penguasaan pengetahuan sebagai ukuran pencapaibbdi@ar siswa. Karena
keberhasilan seorang siswa akan di pengaruhi aé&gakranah ini yakni ranah
kognitif, afektif, psikomotorik, maka ranah kogflah yang sering dinilai oleh
para guru disekolah karena berkaitan dengan kemampara siswa dalam
menguasai isi bahan pengajaran.

Seseorang dapat memiliki kencerdasan tersebutadesegu atau lebih
yang cukup menonjol tetapi yang lain kurang menlomjgar seorang siswa
berhasil dalam studi dan hidupnya kelak maka pékatidsebaiknya dilakukan
dengan pendekatan pribadi dengan mempertimbangi@@rdasan yang dimiliki
siswa.

Berangkat dari latar belakang masalah tersebutadi, anaka penulis
akan mengadakan penelitian dan membahas skripgibemudul’ Peningkatan
prestasi belajar siswa kelas V pada mata pelajararigih pokok bahasan
Qurban melalui penerapan metodeleam Quiz di MI Islamiyah Tendas Tayu
Pati Tahun Pelajaran 2010/2011.”
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B. Penegasan Istilah

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami
kandungan skripsi yang merupakan cerminan judukangenulis menganggap
perlu untuk memberikan batasan pengertian seaagheti sebagai berikut:

1. Prestasi belajar
Prestasi belajar adalah penguasaan pengetahuakeatampilan yang
dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya diturgaki#tengan nilai tes atau
angka nilai yang diberikan oleh gufu.
2. Mata pelajaran Figih Qurban
Mata pelajaran figih adalah ilmu pengetahuan tentaukum-hukum
syara’ yang amali (praktis) yang diusahakan dalil-dalil yang secara rinci
atau hukum-hukum syara’ yang diambil dari dalilidatang tafsili. °
Sedangkan Qurban adalah penyembelihan binatang ditalganakan pada
hari raya idul adh&
3. MetodeTeam Quiz
"Metode adalah sesuatu prosedur yang dipakai umrkcapai suatu
tujuan. Sesuatu teknik mengetahui yang dipakaindgleoses mencari ilmu
pengetahuan dari suatu materi terterfituSedangkanTeam Quiz adalah
pertanyaan kelompok.. Strategi ini adalah untukatitelpeserta didik agar
terbiasa belajar kelompok, dan memberikan pertanysecara kelompok
ditanyakan ke kelompok yang lain dengan cara béiayalf
Dengan demikian, pemilihan modpémbelajaran yang akan
diterapkan perlu di sesuaikan dengan jenis makargkteristik peserta didik
serta situasi dan kondisi tempat pembelajaran Bkaiangsung. Oleh karena

itu, di perlukan kreativitas guru dalam memilih rabgpembelajaran, atau
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dapat pula menggabungkan beberapa model pembelgjang ada, sehingga
dapat berjalan menyenangkan dan dapat membangkitktivasi siswa untuk
belajar.

MI Islamiyah

Ml adalah "sekolah tingkat dasar yang mengajarkaeru-ilmu
pengetahuan umum dan agarfia’Sedangkan Islamiyah adalah nama sebuah
yang berada di Tendas Kecamatan Tayu Kabupateyda menjadi objek
penelitian.

Jadi, yang dimaksud dengan judul di atas adalatelp@n tentang
hubungan timbal balik antara pendekatan yang mdngigkan antara belajar
dan mengajar dengan situasi dunia nyata siswa dehgsil yang dicapai
dalam usaha untuk memperoleh kepandaian tentarig, fang ditunjukkan
dalam bentuk nilai siswa di sekolah tingkat dasamgy mengajarkan ilmu-
ilmu pengetahuan umum dan agama bernama Ml Isldmigadas berada di
Kecamatan Tayu Kabupaten Pati Tahun Pelajaran 2010/ yang menjadi

objek penelitian.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka permaselgghng akan

penulis teliti dalam skripsi ini adalah :

1.

3.

Bagaimana prestasi belajar siswa kelas V pada pelgaran figih di Mi
Islamiyah Tendas Tayu Pati Tahun Pelajaran 2010/201

Bagaimana penerapan metofieam Quiz siswa kelas V di Ml Islamiyah
Tendas Tayu Pati Tahun Pelajaran 2010/20117?

Apakah melalui metoddeam Quiz dapat meningkatkan prestasi belajar
siswa kelas V pada mata pelajaran figih pokok bama@urban melalui
metode Team Quiz di MI Islamiyah Tendas Tayu Pati Tahun Pelajaran
2010/2011?

him. 30.
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D. Tujuan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis mempunyaiebaa tujuan,

yaitu:

a. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa kelpada mata pelajaran figih di
Ml Islamiyah Tendas Tayu Pati Tahun Pelajaran 220101

b. Untuk mengetahui penerapan metddam Quiz siswa kelas V di Mi
Islamiyah Tendas Tayu Pati Tahun Pelajaran 2010/201

c. Untuk mengetahui melalui metodleam Quiz dapat meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas V pada mata pelajaran figihogdkahasan Qurban di
MI Islamiyah Tendas Tayu Pati Tahun Pelajaran 200101.

E. Manfaat Penelitian

a.

Adapun manfa’at dari penelitian ini adalah seb&gaikut:

Menambah wawasan penulis tentang peningkatstagsi belajar siswa pada
mapel figih dengan metodeeam Quiz di Ml Islamiyah Tendas Tayu Pati
Tahun Pelajaran 2010/2011.

Dapat menjadi bahan acuan bagi guru Figih dalenggunakan metode
Team Quiz untuk meningkatkan prestasi belajar Figih siswal Islamiyah
Tendas Tayu Pati Tahun Pelajaran 2010/2011.

Dapat menjadi bahan acuan bagi sekolah dalanmgieatkan prestasi belajar
siswa melalui metod&eam Quiz di MI Islamiyah Tendas Tayu Pati Tahun
Pelajaran 2010/2011.



Betapa tingginya nilai suatu keberhasilan, sampaipgi seorang guru
berusaha sekuat tenaga dan pikiran mempersiapkagrapn pengajarannya
dengan baik dan sistematik. Namun terkadang kebdahayang dicita-citakan,
tetapi kegagalan yang ditemui; disebabkan oleh rbpbe faktor sebagai
penghabatnya sebaliknya, jika keberhasilan itu jackenkenyataan. Maka
berbagai faktor itu juga sebagai pendukungnya,dwgaibfaktor dimaksud adalah

tujuan, guru, anak didk, kegiatan pengajaaran eataitiasi, dan bahan evalussi.

Dalam buku manajemen berbasis sekolah dan kepemampnandiri
kepala sekolah, dilaporkan bahwa hasil belajar sigipengaruhi guru, sarana
belajar, motif siswa berprestasi, dan manajemewnlalek Akan tetapi,pengaruh
yang paling besar terhadap hasil belajar siswaabdabhnajemen sekolah. Dalam
buku pedoman MPMBS dikatakan, untuk mencapai pesiawa yang baik,
maka proses pembelajaran harus didukung oleh nraanjelalam perencanaan,
evaluasi, kurikulum, ketenagaan, fasilitas, keuandmbungan sekolah dengan
masyarakat, kesiswaan dan iklim sekolah. Dari keduzku itu Kkita
menyimpulkan bahwa manajemen sangat penting daar lpengaruhnya bagi

peningkatan mutu pendidikan dan prestasi belagarast’
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